BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan batik kian meluas sehingga mengharuskan para pembatik untuk
memperhatikan proses produksi yang mereka lakukan (Asyari et al., 2023). Salah
satu tahapan dalam pembuatan batik yakni metode pewarnaan colet. Proses ini bisa
dilakukan dengan metode pencelupan atau dengan metode colet. Menurut Sadewa
et al., (2023), metode colet adalah metode mewarnai kain batik dengan larutan
warna menggunakan kuas yang diusapkan pada kain yang direntangkan pada meja
colet.

Salah satu usaha batik yang menerapkan metode pewarnaan colet yaitu usaha
Batik Mahkota Laweyan. Proses pewarnaan di Batik Mahkota Laweyan hanya
menggunakan peralatan yang terbatas. Contohnya yaitu penggunaan meja colet dari
kayu yang dirakit seadanya tanpa memperhatikan ketinggian dan jangkauan pekerja

yang bertugas mewarnai batik.
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Gambar 1.1 Permasalahan Postur Kerja Aktivitas Pewarnaan Colet



Gambar 1.2 Permasalahan Ketinggian Meja Pewarnaan Colet

Berdasarkan gambar 1.1 Permasalahan Postur Kerja Aktivitas Pewarnaan
Colet, ukuran meja colet sangat luas melebihi ukuran kain sehingga pekerja harus
menjangkau lebih untuk mewarnai. Begitu juga dari gambar 1.2 Permasalahan
Ketinggian Meja Pewarnaan Colet, terlihat bahwa kaki meja tidak seragam. Tinggi
kaki meja yang rendah menyebabkan pekerja menunduk dalam jangka waktu yang
lama. Apalagi tempat tersebut tidak menyediakan kursi yang mengharuskan pekerja
berdiri secara terus menerus selama proses pewarnaan berlangsung.

Hasil wawancara dengan para pekerja menunjukkan bahwa aktivitas
mewarnai menimbulkan keluhan sakit paling sering dibandingkan dengan aktivitas
lainnya. Terlebih untuk mewarnai satu kain penuh membutuhkan waktu kurang
lebih 3 hari. Akibatnya para pekerja merasakan keluhan pada punggung, leher,
bahu, dan pinggang saat melakukan aktivitas tersebut. Hal ini diperkuat dari hasil
NBM pekerjaan pewarnaan colet sebesar 63, 65, dan 69 dengan kategori sangat
tinggi dan perlu dilakukan perbaikan segera mungkin. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas mewarnai dan meja pewarnaan yang digunakan pada
Batik Mahkota Laweyan masih belum ergonomis.

Patradhiani et al. (2021), melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
pembuatan batik dengan posisi berdiri dalam waktu lama berpotensi mengalami
kelelahan otot. Salsabila dan Muslimah (2022), menambahkan bahwa postur kerja
membungkuk dan jongkok yang dilakukan pekerja dapat menimbulkan risiko
musculoskeletal disorder. Maka perlu adanya perbaikan postur kerja agar dampak

musculoskeletel disorder tersebut tidak terjadi.



Permasalahan serupa pernah diteliti oleh Asyari et al. (2023), dihasilkan
pengaplikasian metode NBM dan REBA mampu menentukan keluhan dan
menganalisis postur kerja. Selain itu Heriyo, Sujana dan Budiman (2024), dalam
penelitiannya menyatakan bahwa musculoskeletel disorder dapat diperbaiki bukan
hanya dengan mengaplikasikan metode ergonomi saja melainkan juga QFD.
Sehingga penggunaan QFD dan metode ergonomi berhasil menyelesaikan
permasalahan dengan hasil yang efektif.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi usaha Batik Mahkota Laweyan,
diperlukan perbaikan postur kerja melalui pembaruan meja colet agar memenuhi
aspek ergonomi. Keluhan fisik yang dialami pekerja dianalisis menggunakan
metode Nordic Body Map (NBM). Pendekatan Rapid Entire Body Assessment
(REBA) digunakan untuk mengukur postur kerja dan metode Quality Function
Deployment (QFD) diterapkan untuk merancang meja pewarnaan yang sesuai

dengan kebutuhan pekerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dibahas, didapatkan rumusan
masalah yang memuat beberapa hal, yaitu:
1.  Bagaimana identifikasi keluhan menggunakan metode NBM?
2. Bagaimana penilaian posisi kerja pada aktivitas pewarnaan Batik Mahkota
Laweyan dengan metode REBA?
3. Bagaimana merancang ulang meja pewarnaan colet dengan metode QFD

pada Batik Mahkota Laweyan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan, didapatkan tujuan
penelitian diantaranya:
1. Mengidentifikasi jenis keluhan yang diderita pekerja selama mengerjakan
kegiatan pewarnaan melalui metode NBM.
2. Memberikan evaluasi postur kerja aktivitas pewarnaan Batik Mahkota

Laweyan dengan mengaplikasikan metode REBA.



3. Merancang ulang meja pewarnaan colet guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pewarnaan pada Batik Mahkota Laweyan dengan metode

QFD.

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini menetapkan batasan sehingga penelitian ini tidak keluar dari
obyek yang diteliti. Adapun batasan tersebut sebagai berikut:
1. Penelitian mengkaji jenis kegiatan membatik colet.
2. Sampel penelitian dibatasi untuk karyawan yang mengerjakan seluruh proses
batik colet. Meliputi proses desain pola, mencanting, mewarnai, pelorotan,

serta pengeringan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini yakni dapat
mengidentifikasi keluhan pekerja pada Batik Mahkota Laweyan, sehingga postur
kerja dapat dievaluasi. Hasil evaluasi tersebut bertujuan memberikan perbaikan
pada meja pewarnaan colet sesuai keinginan pekerja dan untuk mengurangi

keluhan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab
berisi beberapa sub bagian, kerangka lima bab secara singkat yakni sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bagian ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah pada penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi ulasan mengenai metode ataupun teori-teori yang

diaplikasikan secara terperinci guna memecahkan permasalahan.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bagian ini menjabarkan objek yang diteliti, metode yang dipilih untuk
mengolah dan analisa data permasalahan, serta alur penelitian dari
mengambil data sampai mendapatkan hasil penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi pengolahan data dan hasil pengolahan dari permasalahan
dan menyajikan analisa terhadap data-data hasil pengolahan.

BABV PENUTUP
Bagian ini berisi kesimpulan yang didapatkan setelah analisa hasil
pengolahan beserta saran yang dapat dijadikan bahan peninjauan dan

pengkajian bagi objek penelitian.



